ABSTRAK


Kondisi geografis di Indonesia berbeda-beda, hal ini salah satunya berpengaruh dan berakibat dalam hal pembuatan beton. Untuk campuran beton harus menggunakan air yang standar dengan air bersih. Air bersih merupakan salah satu hal yang utama dalam hal pembuatan beton.


Secara teoritis beton menggunakan air yang memiliki kuat tekan yang hampir sama. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan air dengan beda faktor air semen (f.a.s) yaitu 0,4; 0,5, dan 0,6 dalam proses pembuatan beton dengan umur 7 hari, 14 hari dan 28 hari. 

Dengan beda faktor air semen (0,4; 0,5; 0,6) didapatkan kuat tekan optimal pada faktor air semen 0,4. pada penelitian beda air ini didapat kuat tekan optimal pada air.
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